BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal dari penelitian yang dilakukan ini, adalah sebagai berikut :

1.

Penggunaan faktor-faktor produksi (luas lahan, bibit, pupuk, tenaga Kerja,
Pestisida) bila digunakan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
terhadap pendapatan petani. Sedangkan secara parsial atau masing-masing
penggunaan luas lahan dan pestisida berpengaruh sangat nyata terhadap
pendapatan petani padi sawah, sedangkan penggunaan benih, pupuk, tenaga kerja

tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani.

. Penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani padi sawah di Kelurahan

Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo tidak efisien atau belum

efisien pada penggunaan luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk dan pestisida.

. Saran

Para petani padi sawah harus tetap dan terus menggunakan input produksi padi
sawah, karena dengan penggunaan input produksi yang ada secara bersama-sama
atau simultan dapat memberikan pengaruh terhadap pendapatan petani padi sawah

di Kelurahan Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo.

. Sesuai dengan hasil penelitian yang ada maka diperlukan suatu standar dalam

penggunaan faktor produksi sehingga para petani dapat menghasilkan produksi
secara optimal dan dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.

Perlu adanya peranan dari penyuluh pertanian yang mengerti dalam pengalokasian
penggunaan faktor produksi secara tepat dan sehingga petani bisa memperoleh
hasil produksi yang optimal dan memperoleh keuntungan.

Untuk pihak pemerintah hendaknya membantu pengembangan usahatani padi,

misalnya memperlancar sistem pendistribusian pupuk agar tidak terjadi



kelangkaan pupuk dan juga mengadakan lembaga simpan pinjam yang dapat
meringankan petani dalam masalah pengadaan modal usahatani padi.

5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penggunaan faktor-faktor produksi
usahatani padi sawah di di Kelurahan Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara Kota

Gorontalo.

51



DAFTAR PUSTAKA

Anggraini, F., A. Suryanto, dan N. Aini. 2013. Sistem Tanam Dan Umur Bibit Pada
Tanaman Padi Sawah (Oryza Sativa L.) Varietas Inpari 13.

Abdulrachman Sarlan, Karsono, Sumarno, Samaullah Mohamad Yamin, Sembiring
Hasil, Effendi Baehaki Suherlan, Dirdjoeseputro Atito, Nor Entis Sutisna.
2012. Prosedur Operasional Standar (POS) Budidaya Padi Sawah. Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi.

Aulia, Avenia Nur. 2008. Analisis Pendapatan Usahatani Padi Dan Kelayakan
Usahatani Vanili Pada Ketinggian Lahan 350-800 M Dpl Di Kabupaten
Tasikmalaya (Studi Kasus: Desa Cibongas, Kecamatan Pancatengah,
Kabupaten Tasikmalaya). Fakultas Pertanian. IPB.

Abas, Sofya. 2012. Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Pada Usahatani Tomat Di
Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo. Skripsi. Fakultas Pertanian. Jurusan
Agribisnis. Universitas Negeri Gorontalo.

Aroef, Mathias., 1992. Manajemen Produksivitas di Indonesia, Bandung : Institut
Teknologi

Arsyad, Lincolin.,, 1993. Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis.
Yogyakarta : Unit Penerbit dan Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan.

Adam  Yusran, 2015. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Dan
Pendapatan Petani Padi Sawah di Desa Poowo, Kecamatan Kabila, Kabupaten
Bone Bolango. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo.

Ari, Sudarman. 1999. Teori Ekonomi Mikro. Yogyakarta : Universitas Terbuka.

Botutihe, Dewi Sri,. 2016. Analisis Faktor-faktor Produksi Tanaman Nilam Di Desa
Tilangobula Kecamatan Suwawa Timur Kabupaten Bone Bolango. Skripsi.
Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo.

Beattie R, Behce dan Robert C Taylor, 1994, Ekonomi Produksi, UGM Press,
Yogyakarta.

Badan Pusat Statistik. 2015. Gorontalo Dalam angka.
BP3K. 2015. Kota Gorontalo.

Habi, S Zenab., 2015. Efisiensi Produksi Usahatani Padi Sawah di Kecamatan
Pulubala, Kabupaten Pulubala. Skripsi. Fakultas Peranian Universitas Negeri
Gorontalo.

52



Karim, Adiwarman. 2006. Bank Islam-Analisis Figih dan Keuangan. Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada.

Mubyarto. 1986, Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta : Cetakan ke-8. LP3ES.
Nurmala,. 1998. Serealia : Sumber Karbohidrat Utama. PT. Rineka Cipta. Jakarta.

Rifni Mobi, 2016. Analisis Efisiensi Penggunaan Input Produksi Pada Usahatani Padi
Sawah dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani. Skripsi. Fakultas
Pertanian Universitas Negeri Gorontalo.

Rahim, Abd dan Hastuti, Diah Dwi Retno 2007. Ekonomika Pertanian. Penebar
Swadaya. Jakarta.

Rifa’l B. 1993. Usahatani Di Indonesia. Krisnadi. Jakarta.
Sugiyanto. 1995. Metodologi Penelitian. UNS Press, Surakarta.
Shinta, Agustina. 2011. IImu Usaha Tani. Universitas Brawijaya, Malang.

Sadono, Sukirno., 2000. Pengantar Teori Mikroekonomi. Jakarta : Raja Grafindo
Persada.

Salvatoren, Dominick, 2001. Managerial Econimics, Dalam Perekonomian Global,
Jilid I, Edisi Ke Empat, Penerbit Erlangga, Jakarta. .

Suparmi, 1986. Ekonomi Pertanian. Karunika Jakarta Uversitas Terbuka. Jakarta.
Soekartawi, 1990. Teori Ekonomi Produksi. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Soekartawi, 2003, Teori Ekonomi Produksi Dengan Pokok Bahasan Analisis Fungsi
Cobb-Douglas. PT. Raja Grafindo. Jakarta

Soekartawi, 2005. Fungsi produksi dan Teori Produksi. Edisi kedua, Jakarta.

Sahara, D dan Idris, 2006. Efisiensi Produksi Pada Usahatani Padi pada Lahan Sawah
Irigasi Teknis. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulasi Tenggara.

Suprihono Budi, 2003. Efisiensi Ekonomi Usahatani Padi Sawah di Kabupaten
Demak. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro. Semarang.

Pappas, James L dan Mark Hirschey, Alih Bahan 1995, Ekonomi Manajerial. Jilid 1
Edisi Keenam, Penerbit Binarupa Askara, Jakarta.

Kaharu, Usman. 2002. Faktor-faktor Produksi, Analisis Ekonomi Makro. Jakarta

53



Kaharu, Usman. 2002. Dasar-dasar Ilmu Ekonomi. Gorontalo : BMT. “Nurul

Jannah”.

Larasati S. Wibowo, 2012. Analisis Efisiensi Alokatif Faktor-Faktor Produksi dan
Pendapatan Usahatani Padi(Oryza sativa L.). Skripsi. Fakultas Pertanian

Universitas Brawijaya.

54



